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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG MAKANAN KARIOGENIK 

DENGAN RENDAHNYA PREVALENSI ANGKA BEBAS KARIES GIGI 

MOLAR PERTAMA PERMANEN 

 

Anak usia antara 6-12 tahun atau anak usia sekolah adalah kelompok yang rentan 

terhadap penyakit gigi dan mulut khususnya karies gigi molar pertama permanen 

karena masih mempunyai kebiasaan diri yang kurang menunjang terhadap 

kesehatan gigi. Selain itu, gigi ini erupsi tidak menggantikan gigi susu manapun 

dan letaknya di belakang. Hal ini menyebabkan rendahnya prevalensi angka bebas 

karies gigi molar pertama permanen siswa kelas VII MTs DARUL HIKMAH 

Surabaya tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan siswa tentang makanan kariogenik dengan rendahnya prevalensi 

angka bebas karies gigi molar pertama permanen pada siswa kelas VII MTs 

DARUL HIKMAH Pondok Pesantren Al Hidayah Surabaya. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian analitik Cross Sectional. Sasaran dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII MTs DARUL HIKMAH Pondok Pesantren Al Hidayah 

Surabaya dengan jumlah 57 siswa yang berumur 12 tahun. Metode pengumpulan 

data pengetahuan tentang makanan kariogenik menggunakan kuesioner dan karies 

gigi molar pertama permanen mengunakan observasi. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji analisis Kolmogorov-Smirnov. Hasil penelitian yang 

dilakukan ada hubungan antara pengetahuan siswa tentang makanan kariogenik 

dengan rendahnya prevalensi angka bebas karies gigi molar pertama permanen 

pada siswa kelas VII MTs DARUL HIKMAH Pondok Pesantren Al Hidayah 

Surabaya. 

 

Kata kunci: pengetahuan, makanan kariogenik, bebas karies gigi molar pertama 

permanen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


